BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menciptakan manusia dengan sebaik-baik penciptaan,
kesempurnaan bentuk fisik (jasmani) dan (rohani (non fisik), melebihi makhluk
lain, bahkan dari malaikat sekalipun. Karena itu makhluk manusia mempunyai
hati nurani, kebutuhan jasmani dan rohani, hidupnya bermasyarakat, maka disebut
makhluk sosial. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia harus berinteraksi
antar sesamanya, bahkan dengan alam lingkungannya. Dan sebagai makhluk
sosial harus merealisasi jiwa sosialnya terhadap sesama dan terhadap alam,
berdasarkan agama yang mengajarkan kasih sayang yang diistilahkan dengan
silaturrahmi.! Secara naluri manusia sebagai makhluk bermasyarakat, memerlukan
komunikasi yang baik dengan sesamanya. Komunikasi itu merupakan proses
terjadinya kerjasama.

Silaturrahmi berasal dari bahasa Arab yang artinya hubungan keluarga
yang bertalih darah. Dari itu, lalu beralih lain, yaitu menghubungkan sesuatu yang
memungkinkan terjadinya kebaikan serta menolak sesuatu yang akan
menimbulkan keburukan dalam batas kemampuan. Cakupan silaturrahmi begitu

luas, tidak hanya menyangkut keluarga yang bertalian darah, tetapi juga hubungan

!Ahmad Rais, Silaturrahmi dalam Kehidupan (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2000), 1.



antara sesama manusia dan hubungan antara manusia dan alam sekitarnya.? Allah

berfirman dalam surat ar-Ra‘du ayat 21:
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Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya

dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang
buruk.

Adapun dalam penjelasan tafsir al-Azhar yang dimaksud dengan perintah
Tuhan supaya dihubungkan ialah silaturrahmi dengan sesama manusia, budi
pekerti yang mulia, tolong menolong, kasih mangasihi, sehingga disamping
pertalian dengan Allah, berarti pula jiwanya dengan sesama manusia.®

Sehingga dari situlah kita dapat mengambil dari silaturrahim yang bersifat
umum maupun khusus yaitu tentang tolong menolong sesama agama ataupun
tingkah laku terhadap masyarakat, semuanya itu semata-mata merupakan jalinan
tali silaturrahim yang sangat erat, dimana persaudaraan itu hanyalah dari
keikhlasan hati insani.

Allah mengistimewakan kaum mukmin dengan silaturrahim, serta dengan
silaturrahim mereka menjadi sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia.
Disamping itu, dengan adanya silaturrahim akan ada transaksi bersalaman atau
jabat tangan. Secara umum masyarakat mengetahui bahwa bersalaman atau jabat
tangan termasuk adat yang sudah ada sejak dulu dan terus dilakukan hingga
sekarang. Adat ini termasuk bentuk dari penguatan siaturrahim. Setiap ada

pertemuan pasti dilakukan salaman.

2Atang Abd. Hakim, Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), 229
3H. Abdul Malik Abdul Karim Abdullah, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 177.



Memberi salam dalam satu pertemuan akan menciptakan kesan pertama

yang positif sekaligus membuka pembicaraan ke tahap selanjutnya. Dalam banyak

budaya di dunia ini, bersalaman dianggap sebagai cara terbaik menunjukkan

suasana keramahan di awal pertemuan. Ada berbagai budaya mengenai

bersalaman atau jabat tangan di pergaulan Internasional menurut Lydia Ramsey,

pakar etika bisnis dan penulis buku Manners That Sell—Adding the Polish That

Builds Profits, yaitu;

Di Jepang, cara memberikan salam adalah dengan bersalaman atau
membungkukkan badan atau kombinasi dari keduanya.

Di Perancis dan lItalia, orang selalu bersalaman setiap kali bertemu. Mereka
bersalaman dengan memberikan cukup tekanan pada tangan karena jabat
tangan yang lemas dianggap sebagai “dingin” dan tidak bersahabat.

Di Rusia, orang juga biasa bersalaman setiap kali bertemu orang yang
dikenal. Mereka hanya tidak bersalaman saat mengenakan sarung tangan.

Di Austria, adalah hal umum apabila wanita tetap duduk sementara pria
berdiri saat keduanya bersalaman.

Di Swiss, seorang pria sebaiknya menjabat tangan wanita terlebih dahulu
dalam sebuah pertemuan. Ingat, utamakan wanita. Untuk kepentingan bisnis,
kecuali kita sudah memastikan bahwa seorang pria adalah pemegang jabatan
tertinggi di perusahaan, sah-sah saja menjabat tangan pria terlebih dahulu
sebelum wanita.

Di Amerika Utara, jabat tangan yang bertenaga dianggap sebagai lambang

profesionalisme dan percaya diri.



e Di Amerika Selatan, jabat tangan hanyalah sesuatu yang dianggap umum di
kalangan pria. Sesama wanita atau pria dan wanita biasanya saling memberi
salam dengan cara cipika-cipiki.

e Di Australia, bersalaman dengan kuat menunjukkan percaya diri dan
kepercayaan.

e Di Afrika Barat, jabat tangan yang bertenaga sangat dihargai. Seringkali
sebelum melepaskan tangan, kedua orang yang berjabat tangan saling
menjentikkan jari (finger snap).

e Di Afrika Selatan, bersalaman memakan waktu yang sedikit lebih lama dan
tidak terlalu bertenaga.

e Di China, bersalaman dengan kuat dan menggoyang-goyangkan tangan
merupakan hal yang normal.

e Di Arab Saudi, hanya pria yang saling bersalaman dan mereka sangat
menghargai jabat tangan yang lemas (tidak ditekan), namun dalam waktu
yang lebih lama daripada jabat tangan kebanyakan. Jabat tangan yang terlalu
bertenaga akan dianggap kasar.

e Di Panama, bersalaman harus disertai juga dengan kontak mata.

¢ Di Kuwait, jabat tangan hanya berlaku untuk sesama pria yang baru pertama
kali bertemu atau saling mengenal. Selanjutnya, mereka tidak perlu lagi

bersalaman.*

“Etika Berjabat Tangan atau Bersalaman dengan Baik: http://malezones.com/artikel/etika-
berjabat-tangan-dalam-pergaulan-internasional.html, di akses pada Rabu,13 Juli 2016, pukul
23:30 wib.
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e Di Indonesia, bersalaman disertai tubuh sedikit membungkuk sebagai tanda
sopan santun. Biasanya juga ditambahi dengan cipika-cipiki (cium pipi kanan

dan kiri).

Terlepas dari adat, ternyata besalaman adalah anjuran dari Rasulullah yang

disebutkan dalam hadis sebagai berikut;
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Menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah, menceritakan kepada
kami Abu Khalid dan ibn Numair, dari al-A‘laj, dari Abi Ishaq, dari al-Bara’,
berkata: Rasulullah saw bersabda: “Apabila dua orang muslim bertemu kemudia
mereka berjabat tangan, maka Allah mengampuni keduanya sebelum mereka
berpisah.”

Hadis tersebut menjelaskan bahwa bersalaman (musafahah) mempunyai
faedah yang sangat agung yaitu dapat merontokkan dosa sebelumnya. Bukan
hanya sekedar adat melainkan hadis Nabi juga menganjurkannya. Hadis ini
sangat perlu diketahui dan dipahami bagi para Muslim agar menjadi suatu dasar
hukum. Tetapi mengambil suatu hadis dan dijadikan dasar hukum juga perlu
memilih dan memilah. Pada penelitian ini akan dijelaskan kualitas dan kehujjahan
hadis tentang musafahah tersebut yang mana akan menjadikannya perubahan niat
seseorang untuk bersalaman yang tidak hanya sekedar adat tapi juga anjuran
Nabi.

Pemahaman jabat tangan kebanyakan tidak dibatasi dengan antara laki-

laki dan perempuan ajnabi. Seperti yang terlihat pada umunya yang tidak

SAbu Dawud Sulayman bin al-As‘at al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, (Riyadh: Maktabah al-
Ma‘arif, tt), 357.



bersalaman antara laki-laki dan perempuan ajnabi malah dipandang asing.
Padahal penerapan itulah yang semestinya ada. Dan dalam penelitian ini akan
dibahas implementasinya antara hadis dengat adat yang sudah ada, maka
penelitian ini dianggap penting untuk dikaji karena agar mengetahui hukum yang
sebenarnya.

Penelitian ini memilih kitab Sunan Abu Dawud karena kitab tersebut salah
satu dari Kutub al-Sittah yang pasti menjadi rujukan pertama untuk mencari hadis
selain Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim serta menurut para ulama termasuk
urutan nomor tiga tingkat keshahihan serta kehujjahannya setelah Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim. Selain itu kitab tersebut juga termasuk himpunan

hadis-hadis hukum terlengkap.

. Identifikasi Masalah

Hadis yang dikaji adalah hadis Sunan Abi Dawud nomor indeks 5212.
Adapun masalah — masalah yang dapat di identifikasi dari latar belakang di atas
adalah:

1. Bagaimana adat silaturrahim di berbagai budaya ?

2. Bagaimana adab silaturrahim yang sopan ?

3. Adakah hadis tentang salah satu adat silaturrahim ?

4. Apakah hadis tentang musafahah dapat dijadikan Aujjah?
5. Bagaimana pemaknaan hadis tentang musafahah tersebut?

6. Bagaimana kualitas Sunan Abi Dawud secara umum ?



C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini di batasi pada hadis tentang musafahah dalam Sunan
Abi Dawud nomor indeks 5212 dengan pembahasan kualitas sanad dan matan,
kehujjahan hadis, pemaknaan dari hadis tersebut. Hadis—hadis pendukung dalam

penelitian ini hanya difokuskan pada hadis—hadis dalam Kutub al-Sittah.

D. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah serta memperjelas dalam melakukan pengkajian dan
penelitian, maka perlu disusun beberapa rumusan permasalahan sebagai acuan
pokok dalam mengidentifikasi makalah ini antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang musafahah dalam
Sunan Abi Dawud nomor indeks 5212!

2. Bagaimana makna subtansial dalam hadis musafahah tersebut!

E. Tujuan Penelitian
Berangkat dari beberapa permasalahan yang telah dirumuskan di atas,
maka tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui dan memahami kualitas dan kehujjahan hadis tentang
musatahah dalam Sunan Abi Dawud nomor indeks 5212.
2. Mengetahui dan memahami makna subtansial dalam hadis musafahah

tersebut.



F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini mempunyai manfaat secara teoritis dan secara

praktis sebagai berikut;

1.

Manfaat secara teoritis

Menambah wawasan tentang penelitian hadis untuk mengetahui
kualitas sanad, matan dan kehujjahannya sehingga dapat memahami hadis
dengan semestinya.
Manfaat secara praktis

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang valid
sehingga kualitas hadis tidak diragukan lagi dan dapat dipakai sebagai

rujukan apapun tentang hadis yang akan diteliti.

G. Kajian Pustaka

Penelitian — penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai

berikut;

1.

Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah “Kontruksi Hukum Islam tentang a/-
Mushatahah menurut Ulama Madzab” STAI Agus Salim Metro, oleh
Adzkiya pada Maret 2015. Karya tersebut merupakan sebuah Jurnal yang
menjelaskan perbedaan pendapat empat mazhab tentang musafahah.

“Al-Mushafahah dalam Perspektif Hadis "LSQ Fakultas Ushuluddin TAIN
Lampung oleh Ahmad Bastari pada September 2013. Karya tersebut
hanya menyebutkan semua data-data hadis tentang musafahah yang
menggunakan pengelompokan seperti: etika musafahah, hikmah

musatahah.



Dari penelitian di atas peneliti belum menemukan penelitian dengan judul

“Hadis tentang musafahah dalam Sunan Abi Dawud nomor indeks 5212 (kajian

tentang kualitas dan ma ‘an al-Hadith)”

H. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata tertulis atau
lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan di teliti. Disamping itu,
penelitian ini juga menggunakan [/ibrary research (penelitian
perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data — data
tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa
Indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.
Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari
dokumen perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi
tertulis lainnya. Data — data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis
sumber data. Yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:
a) Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Sunan Abi Dawud. Kitab Hadis Nabawi karangan [mam
Sulaiman ibn al-Ash’ash ibn Ishaq ibn Bashir ibn Syidad ibn Amr

al-Azdi al-Sijistani.
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2. ‘Aun al-Ma‘bud, Sharh dari kitab Sunan Abi Dawud karangan
Abi al-Tayyib Muhammad shamsh al-Haq al-‘Azim abadi.

b) Sumber data skunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus
sebagai data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun
sumber data sekunder dalam penelitian ini diantaranya:

1. Sunan al-Tirmizi, Karangan Abi Isa Muhammad bin Isa.

2. Tuhfah al-ahwazi, Sharh dari Jami‘ al-Turmuzl karangan Abi al-
‘Ala Muhammad ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Rahim

3. Sunan ibn Majah, karangan Abi Abdillah Muhammad bin Yazid.

4. Musnad Ibn Hanbal, karangan Muhammad adb al-Salam.

5. Mu‘jam al-Mufahras Ii alfaz al-Hadith, karya A. J. Wensink

6. llmu Hadis: Historis dan Metodologis, karangan Zainul Arifin.

7. Studi Kitab Hadis, karangan Zainul Arifin.

8. llmu Hadis, karangan Utang Ranuwijaya.

9. Dan buku — buku tetang metodologi hadis dan Ulumul Hadis
lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai
hal — hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan

sebagainya.
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4. Langkah — langkah penelitian
Dalam penelitian hadis, tahapan — tahapannya sebagai berikut:
a) Takhrij
Yaitu menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada
sumber yang asli, yakni berbagai kitab yang didalamnya
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing -
masing®
b) [‘tibar
Kata al-I’tibar merupakan masdar dari i’tabaro. Menurut
bahasa artinya “peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud
supaya dapat diketahui sesuatunya yang sejenis.” Menurut istilah
ilmu hadis, al-I’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain
untuk suatu hadis tertentu yang hadis itu pada bagian sanadnya
tampak hanya terdapat seorang perawi saja; dan dengan menyertakan
sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada
periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad
hadis yang dimaksud.®
Dengan dilakukannya a/-/’tibar, maka akan terlihat dengan
jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-
nama periwayatannya dan metode periwayatannya yang digunakan

masing-masing periwayat yang bersangkutan.

®M. Syuhudi Ismai, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007),40
"Mahmud Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 140.
8Hery Siswanto, Makalah : Metodoogi Kritik Sanad Hadis, (Surabaya : t.p, 2011), 10.



12

c) Penelitian Sanad
Penelusuran dan penilaian tentang perawi sanad dengan
menggunakan pendekatan ilmu 7arikh al-Ruwah dan Jarh wa al-
Ta‘dil. Dalam hal ini, peneliti dapat mengetahui kesalahan rangkaian
sanad untuk mengemukakan kualitas hadis.
d) Penelitian Matan
Penelusuran dan penilaian untuk matn hadis untuk
mengemukakan sejalan dengan Alquran dan dapat dipahami dengan
logika.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yaitu menjelaskan data — data yang telah
diperoleh melalui penelitian, dalam hal ini penelitian sanad dan penelitian
matn. Selain itu, juga menggunakan ilmu ma‘ani al-Hadith untuk
memahami arti makna yang terdapat dalam matn hadis sehingga dalam

analisis iniakan diperoleh pemahaman suatu hadis yang komprehensif.

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian ini pembahasannya terdiri dari lima bab
yang masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu sub bab
dengan sub bab yang lain merupakan ragkaian yang saling berkaitan. Secara
global sistematikanya sebagai berikut;

Bab | Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian,
agar penelitian dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab Il Metode Kritik Hadis yang meliputi: teori kesahihan hadis, teori
kehujjahan hadis, dan teori pemaknaan hadis. Bab ini merupakan landasan yang
akan menjadi tolok ukur dalam penelitian ini.

Bab 11l Imam Abu Dawud, kitab Sunan Abi Dawud dan hadis tentang
musaftahah yang meliputi: Biografi Abu Dawud, Kitab Sunan Abi Dawud, metode
dan sistematika Sunan Abi Dawud, pandangan para Ulama terhadap Sunan Abi
Dawud, data hadis tentang musafahah, dan [ ‘tibar sanad serta skema sanad.

Bab IV Kualitas, kehujjahan dan makna subtansial hadis Sunan Abi
Dawud nomor indeks 5212 tentang musafahah yang meliputi penjelasan
ke hujjahan hadis dan penjelasan maksud hadis secara rinci.

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang peneliti sajikan dalam bentuk pertanyaan dan bab ini juga

berisi saran dari pembaca demi perbaikan yang akan datang.





